
 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

biofisik habitat peneluran penyu sisik (Eretmochelys imbricata) di Pulau Popaya, 

adalah pantai landai yang berkisar antara 6,90- 7,12 dengan lebar supratidal 

6,01-8,2 m dan lebar intertidal berkisar 10,8-13,6 m. Selain itu, tekstur sedimen di 

habitat peneluran adalah pasir halus dan pasir kasar dengan suhu sarang berkisar 

antara 22C - 30C dan kelembapan sarang berkisar antara 78% - 88%. Vegetasi 

yang dominan di habitat peneluran adalah pandan pantai (Pandanus tectorius), 

dan butun (Barringtonia asiatica) sedangkan yang menjadi ancaman telur maupun 

tukik di sarang peneluran adalah biawak (Varanus salvator). 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian mengenai tingkat keberhasilan penetasan penyu 

sisik di Pulau Popaya. 

2. Perlu dilakukan penelitian mengenai karakteristik biofisik habitat 

peneluran penyu hijau (Chelonia mydas), dan penyu tempayan (Caretta 

caretta) di pulau Popaya. 
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